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ABSTRAK

ANDINI AMALIA MAHARANI. 08051181621018. Hubungan Panjang Berat
Cumi-Cumi (Loligo sp.) pada Perikanan Bagan Tancap di Perairan Banyuasin
(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si).

Salah satu hasil perikanan laut yang terdapat di Perairan Banyuasin adalah
cumi-cumi (Loligo sp). Jenis alat tangkap yang biasa digunakan untuk menangkap
cumi-cumi di Perairan Banyuasin adalah bagan tancap. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan panjang berat dan mengetahui pola pertumbuhan cumi-cumi
yang tertangkap di bagan tancap Perairan Banyuasin. Penelitian dilaksanakan selama
periode 03 - 16 November 2019 di Perairan Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Provinsi
Sumatera Selatan. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa data hasil
pengukuran panjang dan berat sampel cumi-cumi. Terdapat dua jenis cumi-cumi yang
dominan tertangkap yaitu Loligo chinensis dan Loligo duvaucelii. Kedua spesies cumi-
cumi memiliki kisaran panjang mantel sebesar 35 - 90 mm dan berat berkisar antara 3
- 27 gram. Pola pertumbuhan dua spesies cumi-cumi bersifat alometrik negatif dengan
nilai b masing-masing sebesar 2,19 (L. chinensis) dan 2,32 (L. duvaucelii).

Kata kunci : Bagan tancap, Cumi-cumi, Perairan Banyuasin, Pola pertumbuhan
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ABSTRACT

ANDINI AMALIA MAHARANI. 08051181621018. Length-Weight Relationship of
Squid (Loligo sp) on Stationary Lift Net Fishery in Banyuasin Estuary (Advisors :
Dr. Fauziyah, S.Pi and Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si).

One of the marine fisheries products found in Banyuasin Estuary is squid. Type
of fishing gear commonly used to catch squid in Banyuasin Estuary is stationary lift
net. The aim of this research were to analyze length-weight relationship and to know
the growth patern of squid that caught on stationary lift net in Banyuasin Estuary. This
research was conducted on 03-16 November 2019 in Banyuasin Estuary, Banyuasin
District, South Sumatera Province. Primary data used in this study are data from squid
length and weight measurements. There are two species of squid that are
predominantly caught are Loligo chinensis and Loligo duvaucelii. Both squid species
have mantle lengths ranging from 35 — 90 mm and weights ranging from 3 — 27 grams.
The growth pattern of L. chinensis and L. duvaucelii is negative allometric with b
values of L. chinensis is 2,19 and L. duvaucelii is 2,32.

Keywords : Banyuasin Estuary, Growth Patern, Stationary Lift Net, Squid
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten yang memiliki luas perairan
terbesar di Sumatera Selatan. Kawasan ini memiliki potensi perikanan yang besar
terumata pada hasil perikanan laut. Nuzapril et al. (2013) menyatakan bahwa salah
satu hasil laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi setelah ikan dan udang adalah
cumi-cumi. Cumi-cumi merupakan salah satu jenis sumberdaya perikanan yang
berperan nyata dalam sektor perikanan laut dan banyak dikonsumsi oleh
masyarakat. Pemanfaatan sumberdaya cumi-cumi melalui kegiatan penangkapan
sudah saatnya disertai dengan upaya pengaturan penangkapan. Upaya ini dapat
memperbaiki kerusakan sumberdaya cumi-cumi, karena stok dapat diperkaya untuk
memperbaiki dan mempertahankan kelestarian sumberdaya cumi-cumi.

Cumi-cumi merupakan salah satu jenis dari kelas Cephalopoda (kelompok
binatang lunak yang tidak bertulang belakang). Tubuhnya simetris bilateral,
memiliki sebuah kaki yang terbagi menjadi lengan-lengan yang dilengkapi alat
penghisap atau sucker dan sistem saraf yang berkembang baik berpusat di bagian
kepala. Kelompok hewan ini berbadan lunak dan tidak mempunyai cangkang tebal
seperti kelas yang lain. Mantelnya mengelilingi sekeliling tubuh, membentuk kerah
yang agak longgar pada bagian leher. Sebuah sifon yang menyedot air lewat insang
terletak di bawah mantel dan digunakan untuk mengeluarkan semprotan air (jet
propulsion) untuk mendorong hewan bergerak cepat (Romimohtarto, 2009 dalam
Wahyuningrum et al. 2014).

Hubungan panjang-berat dalam biologi perikanan merupakan pengetahuan
yang signifikan dipelajari terutama untuk kepentingan pengelolaan perikanan.
Pentingnya pengetahuan ini sehingga hubungan panjang-berat dan distribusi
panjang individual perlu diketahui, terutama untuk menkonversi statistik hasil
tangkapan, menduga besarnya populasi dan laju mortalitas populasi. Hubungan
panjang-berat juga sangat penting dalam ilmu dinamika populasi, misalnya dalam
menghitung hasil tangkapan per rekrut dan biomasanya (Wahyuningrum et al.
2014). Sehingga dengan menganalisis hubungan panjang-berat suatu organisme

dapat menjaga kelestariannya di alam.



Bagan tancap merupakan metode penangkapan ikan yang banyak terdapat
di Perairan Banyuasin. Silitonga et al. (2014) menyatakan bahwa, bagan tancap
merupakan rangkaian atau susunan bambu berbentuk persegi empat yang
ditancapkan di dasar perairan sehingga berdiri kokoh di atas perairan, dimana pada
tengah dari bangunan tersebut dipasang jaring. Bagan tancap bersifat pasif dan
pengoperasiannya menggunakan cahaya lampu untuk mengumpulkan ikan.

Pengetahuan mengenai hubungan panjang berat cumi-cumi (Loligo sp.)
pada perikanan bagan tancap di Perairan Banyuasin dapat memberikan informasi
mengenai laju pertumbuhan cumi-cumi sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu
faktor pertimbangan dalam strategi pengelolaan sumberdaya cumi-cumi (Loligo
sp.) di wilayah tersebut sehingga kelestariannya dapat terus terjaga. Karena
sumberdaya perikanan yang memiliki daya reproduksi akan dapat tetap terjaga

apabila dikelola dengan baik secara berkesinambungan dan bertanggung jawab.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan buku statistik perikanan tangkap Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Banyuasin pada tahun 2009-2016, produksi cumi-cumi pada
alat tangkap bagan tancap terus mengalami peningkatan. Oleh sebab itu
pemanfaatan sumberdaya cumi-cumi melalui kegiatan penangkapan di Perairan
Banyuasin sudah saatnya disertai dengan upaya pengaturan penangkapan. Hal ini
disebabkan karena dengan tingkat penangkapan yang terus meningkat
dikhawatirkan akan terjadi over fishing.

Menurut Nuzapril et al. (2013) upaya pengaturan penangkapan dapat
dilakukan untuk memperbaiki dan mempertahankan kelestarian sumberdaya cumi-
cumi. Masyarakat disekitar Perairan Banyuasin yang sebagian besar bermata
pencaharian sebagai nelayan sangat bergantung pada hasil tangkapan laut seperti
cumi-cumi, sehingga ketersediaan stok hasil laut tersebut sangat mempengaruhi
kesejahteraan hidup nelayan sekitar.

Sampai saat ini seluruh produksi cumi-cumi di Indonesia berasal dari hasil
tangkapan di alam. Produksi cumi-cumi harus dijaga kelestariannya, maka dari itu
upaya penangkapan harus diperhatikan, sehingga stok cumi-cumi di alam tetap

terjaga (Perangin-rangin et al. 2015). Kajian mengenai hubungan panjang berat



penting diketahui karena dengan adanya informasi ini dapat diketahui pola
pertumbuhan cumi di alam, informasi mengenai lingkungan dimana spesies
tersebut hidup dan kondisi cumi secara umum (Okgermen, 2005). Belum adanya
informasi mengenai pola pertumbuhan serta kondisi cumi-cumi di Perairan
Banyuasin mendorong peneliti untuk mencari informasi tersebut dalam penelitian
ini. Berdasarkan penjelasan tersebut didapatkan rumusan masalah :
1. Bagaimana hubungan panjang dan berat cumi-cumi yang tertangkap pada alat
tangkap bagan tancap di Perairan Banyuasin?
2. Bagaimana pola pertumbuhan cumi-cumi yang tertangkap pada alat tangkap
bagan tancap di Perairan Banyuasin?
Perumusan masalah dari penelitian ini dapat dilihat pada diagram alir

pemikiran (Gambar 1).

Produksi cumi-cumi yang terus meningkat dalam periode 2009-2016
di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan

A\ 4
Kelestarian sumber daya cumi-cumi (Loligo sp.)

v v v
Pola pertumbuhan Pendugaan stok dt_angan Pendugaan stc_>k
perhitungan statistik dengan akustik

1 1

1 1

v ' i

Hubungan panjang :

berat |

= e

| !

v :

> Kesimpulan D T

Gambar 1. Diagram alir pemikiran
Keterangan : = Batas kajian penelitian

_____________ = Bukan kajian penelitian




1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis hubungan panjang dan berat cumi-cumi yang tertangkap
menggunakan alat tangkap bagan tancap di Perairan Banyuasin
2. Menentukan pola pertumbuhan cumi-cumi yang tertangkap pada alat tangkap

bagan tancap di Perairan Banyuasin

1.4 Manfaat

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pola pertumbuhan dan
kondisi cumi-cumi yang terdapat di Perairan Banyuasin, sehingga menghasilkan
informasi yang dapat digunakan dalam upaya pengelolaan sumberdaya cumi-cumi

di Perairan Banyuasin.
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